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Abstrak

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang termasuk rumpun IPA, yang memiliki karaktenistik sama
dmg.u.leA.yahik'-'n hanyakumwhnpensmhmnbelmﬁku.komcmemapqa

sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran Iimu Kiminlmmmaodeinimembaikmkewmpm
kepada siswa untuk menemukan sendiri fakta yang diperiukan untuk memngkatkan penguasaan dan
pemahamannya terhadap materi kimia yang dipelajaninya. Selain itu kegiatan praktikum dapat

meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar ilmu kimia. Pada penclitian ini ditemukan

pemahaman maten kimia yang dipelajarinya. Selain itu 87 8% siswa mengungkapakan pendalaman maten
kimia dapat diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan praktikum. Oleh karena itu 83,6 % siswa mengakui
bahwa kegiatan praktikum di laboratorium dapat meningkatkan prestasi belajar kimianya.

Namun kenyataannya menunjukkan prestasi belajar kimia siswa di SMA pada umumnya masih
rendah. hﬁdﬂmuukmpchkssmnkegiumpmkﬁkumbaikmmmkuﬂimbdmomhml.
Hasil observasi di SMA se-Kotamadya Binjai menunjukkan siswa yang pemah melakukan praktikum
hanya 1-3 dan 4-6 kali sclama belajar kimia di SMA berturut-turut scbanyak 37,8 dan 36,4 %,
kemudian hanya 22,2 % siswa yang permnah melakukan praktikum schanyak 7-10 kali dan hanya 3,6 %
siswa yang melaksanakan praktikum lebih dari 10 kali. Pada pelaksanaan kegiatan praktikum di SMA-
SMA tersebut ternyata hanya 43,6 % siswa yang mampu menggunakan alat-alat laboratorium karena
53,5 % siswa menyatakan Jarang punya kesempatan menggunakan alat-alat laboratorium.

Untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas penerapan metode praktikum pada pembelajaran ilmu
kimia diperlukan guru kimia dengan kompetensi menguasai ketcrampilan proses [PA, keterampilan
menggunakan berbagai perangkat yang ada di laboratorium dan keterampilan pengelolaan laboratorium
serta kemantapan kemauan dan motivasi kuat untuk menerapkan metode praktikum dalam pembelajaran
kimia.

Kata Kunci: Metode Praktikum, motivasi, hasil belajar, kompetensi, keterampilan proses

PENDAHULUAN karcna itu dalam pembelajaran ilmu kimia ada dua

‘ l ha X ko : kimi
flmu Kimia merupakan experimental science, ho¥ ptting i A, yaini kinyia

tdak dapat dipelajari hanya melalui membaca,
menulis atau mendengarkan saja Mempelajan llmu
Kimia bukan hanva menguasai Kumpulan
pengetahuan berupa fakia, konsep, pOnsip saja tetapi
Juga merupakan suatu proses penemuan dan
penguasaan prosedur atau mctode ilmiah. Olch

sebagai produk teman para ilmuwan berupa fakia,
konsep, prinsip, hukum, teort dan kimia schaga
proscs berupa kerja ilmiah. Dengan denukian
pembelajaran ilmu kimia tidak tepat jika dilakukan
hanya dengan monoton metode ceramah, melainkan
periu metode yang dapat memberikan kesempatan
hepada siswa untuk melakukan suaty proses kena
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ilmiah. Pengajaran Kimiadi SMA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan dan sikap ilmiah dalam mempelajan
alam dan fenomena alam di sekitarnya yang
berdampak terhadap pengembangan lebih lanjut
dalam penerapan di kehidupan sehari-hari maupun
industn.

Sebagian besar pokok bahasan dalam mata
pelajaran kimia memerlukan penguatan pemahaman
dan pengembangan wawasan melalui pencrapan
metode praktikum. Ada kira-kira 20 judul praktikum
kimia yang idealnya dilakukan atau diamati oleh
siswa selama mercka belajar kimia di SMA. Metode
prakiikum merupakan salsh satu metode yang sangat
tepat diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Kimia
karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya:
* Mengurangi bahaya verbalisme (ceramah)

dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dengan monoton metode ceramah,
dimana guru mendominasi pembicaraan
sementara siswa terpaksa atau bahkan dipaksa
untuk duduk tenang mendengarkan dan
mencatat sangat tidak dianjurkan, karena
menurut Dale hasil belajar lebih efektif
diperoleh melalui indera pandangan kira-kira 75
%, sedangkan hasil belajar yang dapat diperoleh
dani indera dengar hanya 13 %. Sementara itu
menurut Baugh perbandingan hasil belajar yang
diperoleh melalui indera pandangan dan

pendengaran adalah 9 : 1.

Memberi peluang lebih besar kepada siswa
untuk melatih daya nalar, imajinasi dan berpikir
rasional dalam mencani kebenaran.

Melatth siswa menerapkan sikap dan metode
ilmiah dalam menghadapi segala persoalan
sehingga tidak mudah percaya terhadap sesuatu
yang belum pasti kebenarannya.

Menjadikan siswa lebih akiif berpikir dan
berbuat dalam berusaha mencan kebenaran atay

bukti dari suatu teori yang dipelajarinya
(Roestiyah, 2008).

Pada makalah ini diuraikan hasil analisis
penerapan metode praktikum pada pembelajaran
tmu kimia di SMA se-Kotamadyas Binjai. vang
meliputs

(les Sarr Jabwo | Susil

o)

I. Pentingnya penerapan metode praktikum
dalam pembelajaran mata pelajaran kimia di
SMA?

Kuantitas dan kualitas pelaksanaan praktikum
dalam pembelajaran mata pelajaran kimia di
SMA saal ini.

Kompetensi yang harus dimiliki guru kimia
di SMA untuk dapat menerapkan metode
praktikum pada pembelajaran mata pelajaran

Kimia,
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Peneletian

Penclitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Mei - Juli 2008 di UNIMED, SMA Negeri dan
Swasta Se-Kotamadya Binjai.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X1 Sekolah Mencngah Atas Negeri dan
SekohhMmthuSwmdi“mayath
Binjai. Data yang ada di Dinas Pendidikan
menunjukkan SMA di Kota Binjai sebanyak 26
sekolah, yang terdiri dan 7 sekolah SMA Negen
dan 19 sekolah SMA Swasta.

Sampel utama dalam penelitian ini sebanyak
7 sekolah diantaranya 4 Sekolah Menengah Atas
Negeri dan 3 Sckolah Mencngah Atas Swasta di
Kota Binjai, yaitu: SMA Negeri | Binjai (JIn. WR
Mongon sidi No. 10), SMA Negeri 2 Binjai (JIn.
Padang No.2), SMA Negeni 6 Binjai (JIn. AR.
Hakim), SMA Negeri 7 Binjai (JIn. Sawi Kel.
Payaloba), MA Swasta Tunas Pelita (JIn. Perintis
Kemerdekaan), SMA Swasta Setia Budi
(JIn. Perintis Kemerdekaan) dan SMA Swasta
Taman Siswa (Jin. Jend. Sudirman No. 11).
Selain sampel utama, pada penelitian ini Juga
digunakan sampel pendukung yakni mahasiswa
Prodi Kimia angkatan 2006 dan 2007, Jurusan
Kimia FMIPA UNIMED.

Alat Pengumpul Data

Alat pengumput data 3 .og digunakan pada
pencliian im adalah angket dan lembar observas:.
Selam itu pada penelitian ini juga digunakan data
dokumentasi. Angket digunakan untuk memperoleh
data persepsi siswa pada materi kimia dan
pelaksanaan praktikum, yang discbarkan kepada
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seluruh sampel yang menjadi responden. Angket
yang digunakan bersifat tertutup, dimana setiap soal
telah dibenkan jawaban tersendiri.

Observasi ini digunakan untuk memperkuat
data pelaksanaan praktikum. Adapun yang didata
dalam observasi ini mengenai fasilitas laboratorium,
kesiapan siswa dalam pelaksanaan praktikum,
pelaksanaan prakukum, kelengkapan alat, serta
kelengkapan bahan yang digunakan dalam
praktikum. Lembar Observasi diisi pada saat
peninjauan langsung ke laboratorium.

Desain Peanelitian

Secara garis besar tahapan penelitian yang
dilakukan dapat digambarkan dalam bentuk bagan
alir sebagaimana disajikan pada Gambar 1.

- (lis Sue Jahro | Susilawati)

dalam pembelajaran kimia. Sejumlah keterampilan
dalam keterampilan proses seperti mengamati,
menggolongkan, menafsirkan, meramalkan,
menerapkan, merencanakan dan
mengkomunikasikan hasil ckspenmen, semuanya
dapat dumplementasikan pada saat siswa
melakukan kegiatan praktikum. Selain it
penerapan kegiatan praktikum pada pembelajaran
tImu kimia dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa schingga prestasi belajar siswa
menjadi lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan scbanyak 88,7
% siswa mengungkapkan bahwa semangat belajar
langsung objek materi kimia pada kegiatan

Angket dan Lembar

<

Sampel 140 orang :
Siswa kelas XI SMA SMAN 1, 2, 6, 7, SMA Swasta Tunas
Pelita, Setia Budi, dan Taman Siswa

e — |

Jawaban Angket
Pelaksanaan Praktikum

1%

Daﬁ)bwvasi
Pelaksanaan

Analisis Pelaksanaan Praktikum
Pada Pembelajaran Kimia di SMA

<

Gambar | Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pentingnya Penerapan Metode Praktikum
Pada Pembelajaran llmu Kimia

Metode adalah cara atau jalan yang harus
ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam
proses pembelayjaran metode merupakan cara yang
harus dilakukan guru dalam menyajikan mateni ajar,
agar siswa dapat belajar untuk memperoleh hasil
bclajarbempapmgeuhmn.sikapdmkcmmpilm.
Kegiatan praktikum merupakan metode yang lepat
untuk mengimplementasikan keterampilan proses

praktikum di laboratorium. Ini didukung oleh hasil
penclitian Afriani (2004) dan Nur (2007) yang
menunjukkan bahwa penerapan metode praktikum
pada proses pembelajaran berhasil meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar kimia siswa lebih
dari 75 %. Kemudian 89,3 % siswa scpakat bahwa
kegatan praktikum dapat membantu meningkatkan
pemahaman materi kinmma yang dipelajarinva. Ini
diperkuat oleh pernyataan bahwa pendalaman
maten kinua dapat diperoleh melalui pelaksanaan
kegiatan praktikum (87,8 %). Oleh karena wwu 83,6
Y siswa mengakui bahwa kegiatan prakiikum di
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laboratorium dapat meningkatkan prestasi belajar
kimianya. Ini didukung oleh hasil penelitian Sihole
(2004) yang menemukan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar yang cukup signifikan pada siswa yang
diajar menggunakan metode praktikum dibanding
metode konvensional (metode ceramah).

Hasil penelitian selengkapnya mengenai
hubungan kegiatan praktikum dengan motivasi dan
prestasi belajar siswa disajikan pada Tabel 1.

(hs Sié Jahro | Susilawati)

metode demonstrasi  sebanyak |-3 kali, 23 %
mahasiswa pemah melakukan praktikum kimia dan
atau mengamati metode demonstrasi 4- 10 kali dan
hanya 5 % mahasiswa pemah melakukan praktikum
lebih dan 10 kah selama mereka belajar kimia di
SMA.

Hasil surver pada bulan Maret 2006 terhadap
29 SMA di kota Medan dan sckitamya menunjukkan
65.5 % SMA telah memiliki labolatorium lapi

Tabel 1. Daflar Pemyataan dan Persentase Jawaban Siswa Terhadap Angket Terkait Hubungan Kegiatan
Praktikum dengan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa

Nel Porngatass Y% Jamb:n“ S;::;' Setuju
1. | Kegiatan praktikum sangat tepat dilakukan untuk menguasai dan 88.5
mengembangkan ilmu kimia.
2. | Kegiatan praktikum dapat membantu saya dalam memahami mater kimia. 89,3
3. | Saya mendapat pendalaman materi kimia melalui kegiatan praktikum. 87,8
4 Smahnbbﬂnanub—amuhnmmmpmhm;&a 87.1
’ pmghsmmlmhmduam_kepnmpuhnhmmhm '
3. | Saya lebih memahami konsep-konsep kimia yang dipraktikumkan. 77,1
6. | Minat belajar saya techadap materi kimia yang dipraktikumkan semakin meningkat. 77,9
2 Saya lebih semangat belajar kimia kqih mengamati langsung 878
" | objck maten kimia pada waktu praktikum di laboratorium. :
8. Saya scnmgdzpdwhnmhhdalam pdajm_kimia 88 5
bersama teman-teman sekelompok melalui kegiatan praktikum. ’
9 Adanya. kcglaun peaktikum di labomonum Qapat meningkatkan 83.6
prestasi belajar saya pada mata pelajaran kimia. .
10. Saya .alan bcnuahsumksmnl mungkin unluk‘ melakukan ) 80.2
praktikum kimia meskipun alat-alat yang tersedia kurang memadai.

2. Kuantitas dan Kualitas Penerapan Metode
Praktikum

Kuantitas penerapan praktikum di SMA Se-
Kotamadya Binjai masih rendah yakni rata-rata
hanya 1-2 kali dalam semester. Ini sesuai dengan
hasil penyebaran angket kepada mahasiswa Prodi
Kimia angkatan 2006 dan 2007 di Jurusan
Pendidikan Kimia mengenai pelaksanaan prakiikum
di SMA asal masing-masing mahasiswa
menunjukkan scbanyak 25% mahasiswa tidak
pernah melakukan praktikum kimia maupun
mendapatkan pengajaran kimia dengan melode
demonstrasi. Kemudian 47% mahasiswa pemah
melakukan praktikum kimia dan atau mengamat)

kegiatan praktikumnya belum berlangsung sesuai
yang diharapkan baik kuantitas maupun kualitasnya.

Sehubungan dengan kualitas pelaksanaan
praktikum, maka guru perlu meningkatkan
pemberian bimbingan dan pengawasan terhadap
siswa pada saat kegiatan praktikum di laboratorium
berlangsung,

Hasil observasi menunjukkan hanya 43,6%
SISWa yang mampu menggunakan alat-alat
laboratorium dan 33,5 % siswa jarang punya
kescmpatan menggunakan alat-alat laboratorivm. Ini
terungkap pada hasil penclitian sebagaimana
terangkum pada Tabel 2.
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Tabel 2. Daflar Pemyataan dan Persentase Jawaban Siswa Terhadap Angket Terkait Kuantitas dan Kualitas
Pelaksanaan Praktikum serta Kelangkapan Laboratorium

[No. Perayataan % Jawaban Sangat Setuju
dan Setuju
l. Saya melaksanakan praktikum di laboratorium 378
sebanyak | - 3 kali selama belajar kimia di SMA. d
2. Saya melaksanakan praktikum di laboratorium 36.4
scbanyak 4 - 6 kali selama belajar kimia di SMA. ’
3. Saya melaksanakan praktikum di laboratonum 222
sebanyak 7 - 10 kali selama belajar kimia di SMA.
4. Saya melaksanakan praktikum di laboratornum 3.60
lebih dan 10 kah selama belajar kimia di SMA. ’
5. Guru membimbing saya menggunakan alat-alat 70,4
pada saat pelaksanaan praktikum kimia di laboratorium
6.| Saya mampu menggunakan alat-alat sefiap kali B6
praktikum kimia di laboratorium. 4
v Saya jarang menggunakan alat-alat di [aboratorium
setiap kali praktikum kimia. 53,5
8. Alat-alat yang digunakan setiap kali praktikum kimia
di laboratorium cukup lengkap. 58,5
9. Bahan-bahan yang digunakan setiap kali praktikum kimia
di laboratorium cukup lengkap. 50.2
10.|] Sayapernah menggunakan bahan-bahan
praktikum yang berasal dari alam. 50,7

3. Kompetensi Yang Harus Dimiliki Guru
Pada Penerapan Metode Praktikum

Hasil survei pada bulan Maret 2006 terhadap
29 SMA di kota Medan dan sekitamya menunjukkan
65,5 % SMA telah memiliki labolatorium tapi
kegiatan praktikumnya belum berlangsung sesuai
yang diharapkan baik kuantitas maupun kualitasnya
karena fasilitas laboratorium yang minim serta
kurangnya kemampuan dan kemauan guru kimia
dalam mengelola laboratorium dan kegiatan
praktikum. Kenyataan ini didukung oleh hasil
penclitian  Fitri  Khairani  (2004) yang
mengungkapkan mengenai hambatan-hambatan
pelaksanaan kegiatan laboratorium pada pengajaran
kirua di beberapa SMA se-Kotamadya Medan
antara lain, (1) kurangnya kreatifitas dan
kemampuan guru dalam mengelola laboratorium
dan kegiatan praktikum, (2) kurangnya sarana dan
prasarana laboratorium, (3) alokasi waktu
pembelajaran kimia kurang mencukupi dan (4) tidak
adanya laboran kimia di sekolah. Diantara keempat

faktor tersebut, faktor nomor (1) merupakan

penyebab yang paling dominan.

Pada bagian ini diajukan kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru kinna SMA untuk dapat
menerapkan metode praktikum pada pembelajaran
1lmu kimia berdasarkan hasil survei dan penelitan
beberapa peneliti sebelumnya, yakni:

I. Penguasaan keterampilan proses terkait
merancang suatu ckspenimen. Menurut Emba
dalam Marlon (2008) kegiatan praktikum dapat
dilaksanakan olch siswa setelah guru
memberikan uraian suatu mateni, petunjuk dan
aba-aba untuk melakukannya. Pada pelaksanaan
kegiatan Praktikum ada s¢jumlah tahapan-
tahapan kegiatan yang harus dilakukan guru,
diantaranya:

Menetapkan tujuan praktikum
Merancang prosedur praktikum

Mempersiapkan alat-alat yang akan
digunakan
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Mengelompokkan siswa yang akan
melakukan praktikum

Memberikan penjelasan mengenai kegiatan-
kegiatan yang harus dan yang tidak boleh
dilakukan oleh siswa

Mengawasi dan membimbing siswa pada
saat melakukan kegiatan praktikum.

Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
untuk siswa mencatat seluruh proses dan
hasil praktikum

Mengumpulkan hasil praktikum dan
membahasnya bersama-sama di kelas

2. Pengussaan keterampilan menggunakan
macam-macam perangkat ium dan alat
bantu pelajaran. Karena penguasaan gury
terhadap perangkat laboratorium dapat
memudahkan guru dalam merancang dan

mengembangkan sendini kegiatan praktikum

serta mengawasi pelaksanaan praktikum ketika
dilakukan oleh siswa. Tuntutan kemampuan
merancang kegiatan praktikum serta melengkapi
alatdmbahanymgdwﬂmtnmmkmmu
keharusan bagi guru IPA dan kimia khususnya.

3. Penguasaan pengelolaan laboratorium.
Pcngclolmlabomoriunnngauﬁpahkmagm
laboratorium dapat dioperasikan sesuai
fungsinya sebagai tempat untuk mengamati,
menemukan dan memecahkan masalah. Salah
satu aktivitas yang harus dilakukan dalam
pengelolaan laboratorium adalah inventarisasi
peralatan dan bahan-bahan yang ada di
laboratorium dengan tujuan untuk-
© Mempermudah pelaksanaan kegiatan

cksperimen  maupun penelitian di
laboratorium.
Memudahkan mengetahui jumlah dan jenis
alat maupun bahan yang tersedia di
laboratorium.

Meneniukan tempat penyimpanan yang
tepat bagi alat dan bahan yang ada
Mengelompokkan peralatan laboratorium
scsuar dengan jems dan fungsinya, scrta
menentukan  peralatan yang masih baik
dan sudauh rucak tapt masih berfungsi
Mcmudahkan memben mformasi tentang
jemis peralatan dan bahan yang ada di
laboratonum serta tempat penyimpanannya
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sehingga pemakai/peneliti dapat mengetahui
dengan cepat keberadaan alat dan bahan
yang diperlukan kegiatan ckspenmennya.
4. Memantapkan kemauan dan motivasi untuk
menerapkan metode praktikum dalam
pembelajaran ilmu kimia di SMA. Dimana ada
kemauan, disitu ada jalan (There is a will, there
s a way).

KESIMPULAN

Penerapan metode praktikum dalam
pembelajaran ilmu kimia sangat diperlukan dalam
rangka meningkatkan hasil belajar siswa.
hasil penelitian telah membuktikan bahwa
penerapan metode praktikum dapat meningkatkan
molivasi dan hasil belajar kimia siswa di SMA.

Penerapan metode praktikum di SMA-SMA
pada umumnya dan SMA se-Kotamadya Binjai
khususnya belum berlangsung sesuai yang
diharapkan baik kuantitas maupun kualitasnya. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya sarana dan
prasarana laboratorium serta kurangnya kreatifitas
dan kemampuan guru dalam mengelola
laboratorium dan kegiatan praktikum.

Untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas
pencrapan metode praktikum dalam pembelajaran
timu kimia, diperlukan guru kimia SMA dengan
kompetensi menguasai keterampilan proses [PA dan
pengelolaan laboratorium serta memiliki kemauan
dan motivasi kuat untuk menerapkan metode
praktikum dalam pembelajaran ilmu kimia.
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